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Abstract.

The recording of a Sustainability Report has become one of the primary approaches in modern businesses
aiming to measure, track, and communicate the social,environmental, and economic impacts of a company. This
research aims to analyze the influence of recording the Sustainability Report on resource productivity and
economic growth at PT Unilever Indonesia Tbk. Through a methodology involving historical data analysis and
detailed evaluation models, this study investigates how the implementation of the Sustainability Report within
the company influences resource productivity in day-to-day operations. This research provides a foundation for
a deeper understanding of theimportance of maintaining a Sustainability Report in enhancing the productivity
and economic growth of the company, along with its implications within the context of a sustainable economy.

Abstrak.

Pencatatan Sustainability Report telah menjadi salah satu pendekatan utama dalam bisnis modern yang
bertujuan untuk mengukur, melacak, dan mengomunikasikandampak sosial, lingkungan, dan ekonomi suatu
perusahaan. Penelitian ini bertujuan untukmenganalisis pengaruh pencatatan Sustainability Report terhadap
produktivitas sumber daya dan pertumbuhan ekonomi di PT Unilever Indonesia Tbk.. Melalui metodologi
analisis data historis dan model evaluasi terperinci, penelitian ini menyelidiki bagaimana implementasi
Sustainability Report di perusahaan memengaruhi produktivitas sumber daya dalam operasional sehari-hari.
Penelitian ini memberikan landasan untuk pemahaman lebih lanjut tentang pentingnya pencatatan
Sustainability Report dalam meningkatkan produktivitas dan pertumbuhan ekonomi perusahaan, serta
implikasinya dalam konteks ekonomi yang berkelanjutan.

Kata kunci: Sustainability Report, produktivitas sumber daya, pertumbuhan ekonomi, PT Unilever Indonesia
Thk.
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1. Pendahuluan

PT Unilever Indonesia Tbk merupakan perusahaan yang telah beroperasi sejak 5 Desember 1933. Mereka
bergerak dalam produksi, pemasaran, dan distribusi berbagai produk konsumen seperti sabun, deterjen, es
krim, bumbu masak, kecap, produk kosmetik, minuman berbahan dasar teh, dan sari buah dengan merek-
merek terkemuka seperti Bango, Royco, Paddle Pop, dan Hellman's. Dengan tujuan melayanikonsumen di
seluruh Indonesia, PT Unilever Indonesia Tbk berfokus pada segmen utama rumah tangga, terutama ibu rumah
tangga, namun juga menyediakan produk untuk anak-anak dan remaja. Perusahaan ini memiliki tujuh pabrik di
kawasan industriJababeka, Cikarang, Bekasi, serta dua pabrik di Rungkut, Surabaya. Unilever Indonesia
Holding B.V. merupakan pemegang mayoritas saham dengan 32.424.387.500 lembar saham, sementara
pemegang saham publik memegang 5.725.612.500 lembar saham (per 31 Desember 2020).

Sejalan dengan visi PT Unilever Indonesia Tbk menjadi pemimpin global dalam bisnis yang berkelanjutan.
Unilever Indonesia yakin bahwa menjalankan bisnisdengan tujuan yang mulia serta model bisnis yang fleksibel
dan mampu bersaing dengan kebutuhan masa depan akan menghasilkan kinerja yang unggul. Lebih dari 87
tahun, PT Unilever Indonesia Tbk telah menjadi bagian dari kehidupan masyarakat Indonesia. Perusahaan terus
mendukung peningkatan kualitas hidup mereka. Dengan bisnis yang relevan, PT Unilever Indonesia Thk telah
mempopulerkan gaya hidup berkelanjutan seperti kebersihan, kesehatan, tanggung jawab lingkungan, dan
menciptakan bisnis inklusif untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat Indonesia. Pada tahun 2020
khususnya, pandemi Covid-19 telah menjadi ujian bagi PT Unileverindonesia Tbk. Bersama elemen masyarakat
lainnya, perusahaan aktif membantu penanganan Covid-19 di berbagai daerah di Indonesia. Unilever
memberikan bantuankepada rumah sakit, tenaga medis, pedagang warung, dan masyarakat secara luas untuk
membantu mereka menghadapi situasi yang sulit ini.

PT Unilever Indonesia Thk memandang keberlanjutan tidak hanya sebagai konsep semata, melainkan sebagai
komitmen yang diwujudkan melalui UnileverSustainable Living Plan (USLP) sejak 2010. Dengan strategi ini,
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Unilever Indonesia mengambil langkah konkret dalam menerapkan keberlanjutan di seluruh ranta bisnis.

Melalui produk-produk unggul yang telah dikenal masyarakat Indonesia, Unilever Indonesia terus membangun
budaya kehidupan yang berkelanjutan. Unilever Indonesia dan Unilever Indonesia Foundation juga turut
berperan aktif dalam kegiatansosial dan lingkungan, seperti penanganan Covid-19 serta upaya mengatasi
masalah sampah plastik. Meskipun mencapai target USLP hingga 2020, Unilever Indonesia tetap memiliki
tujuan selanjutnya. Saat ini, kami memulai strategi baru berdasarkan fondasi yang telah dibangun melalui USLP,
dengan menjalankan bisnis dengan tujuanmulia (purpose-led) dan model bisnis yang adaptif untuk masa depan
(future-fit). Unilever Indonesia terus berkomitmen menerapkan nilai-nilai keberlanjutan di semua aspek
operasionalnya demi memberikan nilai bagi seluruh pemangku kepentingan.

Dalam konteks penelitian ini, tujuan utama kami adalah untuk menginvestigasi pengaruh pencatatan
Sustainability Report terhadap produktivitas sumber daya dan pertumbuhan ekonomi di PT Unilever Indonesia
Tbk. Kami bertujuan untuk menyelidiki secara mendalam bagaimana implementasi Sustainability Report di
perusahaan ini memengaruhi cara pengelolaan sumber daya dalam operasional sehari-hari. Penelitian ini
diarahkan untuk memberikan pemahaman yang lebih dalam mengenai pentingnya pencatatan Sustainability
Report dalam meningkatkan produktivitas dan kinerja ekonomi perusahaan. Selain itu, kami bertujuan untuk
memberikan rekomendasi yang konkret guna memperbaiki atau meningkatkan efektivitas pencatatan
Sustainability Report di Unilever Indonesia, serta untuk berkontribusi pada pengetahuan yang ada dalam bidang
literatur keberlanjutan bisnis.Dengan fokus pada korelasi antara pencatatan Sustainability Report dan kinerja
perusahaan, kami berharap penelitian ini dapat menjadi landasan yang kokoh untuk perubahan positif dalam
praktik bisnis yang berkelanjutan.

Dalam konteks penelitian ini, terdapat beberapa permasalahan utama yang menjadi fokus investigasi. Salah
satunya adalah bagaimana pencatatan Sustainability Report di PT Unilever Indonesia Tbk memengaruhi
produktivitas sumber daya dan pertumbuhan ekonomi perusahaan. Selain itu, tantangan lain yang kami teliti
adalah sejauh mana implementasi Sustainability Report berdampak pada pengelolaan sumberdaya dalam
operasional sehari-hari, serta bagaimana hal ini mempengaruhi kinerja ekonomi perusahaan secara
keseluruhan. Kami juga memperhatikan masalah terkait kesesuaian dan efektivitas pencatatan Sustainability
Report dalam mencapai tujuan perusahaan terkait keberlanjutan, serta upaya untuk mengevaluasi dampaknya
terhadap pemangku kepentingan dan lingkungan sekitar.

2. Kajian Teoritis

Landasan penelitian ini didasarkan pada kebutuhan untuk memahami pengaruh implementasi Sustainability
Report terhadap produktivitas sumber daya dan pertumbuhanekonomi di PT Unilever Indonesia Tbhk. Hal ini
sejalan dengan tren global di mana perusahaan semakin fokus pada keberlanjutan dan tanggung jawab sosial
perusahaan. Dengan adanya kebutuhan untuk menjaga sumber daya alam yang terbatas, perusahaan seperti
Unilever cenderung menyusun laporan keberlanjutan sebagai upaya untuk memantau, mengevaluasi, dan
meningkatkan praktik keberlanjutan mereka. Penelitian inijuga didukung oleh keinginan untuk mengevaluasi
dampak praktik keberlanjutan terhadap kinerja ekonomi suatu perusahaan dan bagaimana hal ini bisa
berkontribusi padapengambilan keputusan yang lebih baik di tingkat manajerial serta strategis. Dengan
demikian, landasan penelitian ini bertujuan untuk memberikan wawasan yang lebih dalam tentang hubungan
antara praktik keberlanjutan dengan produktivitas sumber dayadan pertumbuhan ekonomi dalam konteks
perusahaan.

Penelitian ini diasumsikan bahwa implementasi Sustainability Report yang efektif di PT Unilever Indonesia Thk
akan memberikan dampak positif pada produktivitas sumber daya yang efisien (hipotesis 1). Dalam kerangka
ini, diperkirakan bahwa efisiensidalam penggunaan sumber daya, seperti energi dan bahan baku, akan
mendorong efektivitas operasional, yang pada gilirannya akan memberikan dampak ekonomi positif bagi
perusahaan. Selain itu, hipotesis kedua menyatakan bahwa pencatatan yang jelas dantransparan dalam
Sustainability Report akan mendukung pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan dengan menciptakan
kesempatan baru untuk mengidentifikasi potensibisnis yang inovatif dan memperoleh kepercayaan investor,
serta mendukung pengembangan ekonomi yang stabil dalam jangka panjang. Hal ini juga diasumsikan bahwa
persepsi yang positif dari pemangku kepentingan tentang praktik keberlanjutan perusahaan akan
mempengaruhi keputusan konsumen, yang pada gilirannya dapat berdampak pada performa ekonomi
perusahaan dalam pasar yang semakin peduli terhadap keberlanjutan. Akan tetapi, penelitian ini memiliki
batasan pada data yang didasarkan hanya pada informasi yang terdapat dalam laporan Sustainability Report
PT Unilever Indonesia Thbk, sementara faktor eksternal yang lebih luas dalam konteks ekonomi tidak
dimasukkan dalam analisis yang dilakukan.

3. Metode Penelitian

Melalui penggunaan metodologi analisis data historis yang cermat dan model evaluasi yang terperinci, penelitian
ini bertujuan untuk menyelidiki dampak implementasiSustainability Report di perusahaan terhadap produktivitas
sumber daya selama operasi sehari-hari. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memberikan dasar pemahaman
yang lebih mendalam terkait pentingnya pencatatan Sustainability Report dalam meningkatkanproduktivitas dan
pertumbuhan ekonomi perusahaan, serta implikasinya dalam kerangkaekonomi yang berkelanjutan.
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4. Hasil dan Pembahasan
Pengaruh Implementasi Sustainability Report

Pada tahun 2020 menjadi masa tantangan ekonomi yang berat dengan pertumbuhan ekonomi Indonesia
mencatat angka minus 2,07%, menyebabkan banyak perusahaan terpaksa menutup usahanya secara
permanen, PT Unilever Indonesia Tbk berhasil mempertahankan kinerja dengan mencatat pendapatan sebesar
Rp42,97 triliun, mengalami kenaikan sebesar 0,12% dari tahun sebelumnya. Dalam situasi sulit ini, pentingnya
implementasi Sustainability Report dalam meningkatkan produktivitas sumber daya menjadi semakin menonijol
sebagai upaya untuk menjaga kesinambungan bisnis di tengah tantangan ekonomi yang luar biasa tersebut.

Uraian (Rp Juta) 2020 2019 2018
Pendapatan 42.972.474 42.922.563 41.802.073
Biaya Operasi 31.848.801 31.197.368 27.947.947
Biaya Pegawai 1.916.804 1.823.423 1.706.039
Dividen 7.401.100 9.191.962 6.981.450
Pembayaran kepada Pemerintah 2.043.333 2.508.935 3.066.900

(pajak, retribusi, dll)
Investasi Sosial (biaya TJSL) - - -

Jumlah Nilai Ekonomi yang 43.210.038 44.721.688 39.702.336
Didistribusikan
Nilai Ekonomi yang dihasilkan dikurangi(237.564) (1.799.125) 2.099.737

Nilai Ekonomi yang Didistribusikan

Evaluasi Terperinci tentang Kinerja Perusahaan

Dalam evaluasi sebelum dan setelah implementasi Sustainability Report pada Unilever, terlihat perubahan
signifikan dalam pendekatan bisnis perusahaan terhadap pengadaan bahan baku. Sebelumnya, fokus pada
kualitas sebagai parameter tunggal keberhasilan berubah menjadi pendekatan yang lebih holistik. Unilever
memperjuangkanproses perolehan bahan baku yang berkelanjutan, memberikan nilai ekonomi bagi mitra,
khususnya petani kecil, sambil memperhatikan aspek sosial dan lingkungan. Keberhasilan pengadaan bahan
baku dievaluasi berdasarkan berbagai prinsip berkelanjutan, termasuk melindungi ekosistem alami dari
deforestasi dan kerusakan lingkungan, mempromosikan hak asasi manusia, dan mendukung kebaikan bagi
manusiadan alam.

Saat Unilever menerapkan Unilever Sustainable Agriculture Code (SAC) sejak tahun 2000, terlihat perubahan
jelas dalam pendekatan pertaniannya. Prinsip-prinsip pertanian yang berkelanjutan telah menekankan pada
aspek pembangunan ekonomi, perlindungan lingkungan, dan peningkatan sosial. Unilever berkomitmen untuk
menerapkan prinsip-prinsip ini dalam semua standar keberlanjutan yang mereka gunakan, dengan
mengintegrasikannya ke dalam indikator sosial, ekonomi, dan lingkungan, serta berfokus pada peningkatan
kualitas kehidupan komunitas lokal.

Selama periode sejak implementasi Sustainability Report dan Unilever Sustainable Agriculture Code (SAC),
Unilever telah membantu pemasok dalam mematuhi ketentuan SAC sejak tahun 2010. Perusahaan secara
khusus berfokus pada tanaman dan komoditas utama, memastikan bahwa prinsip-prinsip berkelanjutan
diterapkan secara efektif dalam sektor pertanian mereka, dan berupaya memberikan dampak positif yang lebih
luas pada bisnis dan merek mereka. Hal ini menunjukkan transformasi fundamental dalam pendekatan Unilever
terhadap keberlanjutan, dari fokuspada kualitas produk ke pendekatan holistik yang mencakup nilai ekonomi,
sosial, dan lingkungan dalam rantai pasokan mereka.

Implikasi dari Temuan Penelitian Terhadap Kebijakan dan Praktik Perusahaan dalam Mengelola Sumber
Daya.

Melalalui peninjauan dan pencatatan Sustainability Report, Unilever Indonesia dengan tegas menegaskan
komitmennya dalam memperbaiki dan meningkatkan manajemen sumber daya manusia. Mereka secara
konsisten menekankan pentingnya lingkungan kerja yang layak dan aman, menjaga kesetaraan gender,
memberikan dukungan kepada penyandang disabilitas, dan mencegah adanya diskriminasi di lingkungan kerja.

Dengan menampilkan statistik dan komitmen nyata terhadap kesetaraan gender dalam komposisi manajemen
serta level kerja, Unilever Indonesia menunjukkan tekadnyauntuk mencapai lingkungan kerja yang inklusif dan
beragam. Program-program seperti Unilever Future Leaders Programme (UFLP), yang memberikan
kesempatan yang sama kepada semua karyawan, merupakan salah satu upaya mereka dalam menciptakan
lingkungan kerja yang merangsang kesejahteraan, kolaborasi, dan kesetaraan.Selain itu, kesiapan Unilever
Indonesia dalam mendukung karyawan difabel dan tujuan mereka untuk memberdayakan individu-individu
dengan kemampuan yang sesuai dengan kebutuhan perusahaan, menunjukkan komitmen mereka dalam
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memperbaiki manajemensumber daya manusia secara menyeluruh. Dengan tidak adanya insiden atau keluhan
terkait diskriminasi di lingkungan kerja, perusahaan ini menegaskan komitmennya terhadap budaya kerja yang
adil, inklusif, dan bebas diskriminasi. Semua upaya ini secara keseluruhan memperkuat praktik manajemen
sumber daya, mendorong produktivitas yang lebih baik, dan mendukung tujuan keberlanjutan perusahaan.

Peran pencatatan Sustainability Report dalam Meningkatkan Produktivitas dan Pertumbuhan Ekonomi
Perusahaan

Pencatatan Sustainability Report memiliki peran penting dalam meningkatkan produktivitas dan pertumbuhan
ekonomi perusahaan, terutama dalam konteks PT Unilever Indonesia Thk yang berfokus pada ekonomi yang
berkelanjutan. Pencatatan Sustainability Report Dalam konteks PT Unilever Indonesia Thk menjadi landasan
yangkuat untuk memperkuat reputasi perusahaan, meningkatkan kepercayaan pemangkukepentingan, serta
mendorong pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. Ini sejalan dengan visi perusahaan untuk menjadi
entitas yang bertanggung jawab sosial dan lingkungan, serta berkontribusi positif pada masyarakat. Berikut
beberapa poin penting terkait hal ini:

1. Transparansi dan Akuntabilitas: Sustainability Report memberikan gambaran yang jelas tentang
praktik keberlanjutan perusahaan, termasuk kebijakan sumberdaya manusia, kesetaraan gender,
dukungan terhadap penyandang disabilitas, danupaya untuk menghindari diskriminasi. Transparansi
semacam ini membantu membangun kepercayaan di antara pemangku kepentingan perusahaan,
seperti investor, konsumen, dan masyarakat, yang pada gilirannya dapat mendorong pertumbuhan
ekonomi perusahaan.

2. Meningkatkan Efisiensi Operasional: Dengan pemantauan dan pelaporan yang terus-menerus
terhadap prinsip-prinsip keberlanjutan, perusahaan dapatmengevaluasi operasinya secara lebih baik.
Ini membantu dalam mengidentifikasi area-area di mana efisiensi dapat ditingkatkan, termasuk
pengelolaan sumber daya manusia, penggunaan energi, dan manajemen rantai pasok.
Penyempurnaan di area ini bisa mengarah pada penghematan biaya dan meningkatkan
produktivitas.

3. Pengelolaan Risiko: Laporan keberlanjutan memungkinkan perusahaan untuk mengidentifikasi dan
mengelola risiko yang mungkin muncul akibat praktik yangtidak berkelanjutan. Ini meliputi risiko
hukum, reputasi, atau operasional. Dengan memahami dan menangani risiko-risiko ini, perusahaan
dapat menghindari kerugian finansial yang dapat menghambat pertumbuhan ekonomi.

4. Keunggulan Kompetitif: Perusahaan yang memiliki catatan yang baik dalam praktik keberlanjutan
biasanya lebih menarik bagi investor, pelanggan, dan mitrabisnis. Ini dapat memberikan keunggulan
kompetitif bagi perusahaan, membantu pertumbuhan ekonomi melalui peningkatan investasi,
permintaan produk, dan kemitraan bisnis.

5. Peningkatan Reputasi: Pelaporan keberlanjutan membantu membangun citra perusahaan yang
bertanggung jawab secara sosial dan lingkungan. Seiring makinmeningkatnya kesadaran akan isu-
isu keberlanjutan, konsumen dan pemangku kepentingan lainnya cenderung lebih suka berinteraksi
dengan perusahaan yang memiliki komitmen terhadap praktik yang berkelanjutan. Hal ini dapat
meningkatkan daya tarik perusahaan, membantu pertumbuhan ekonomi jangka panjang.

5. Kesimpulan

PT Unilever Indonesia Tbk telah menunjukkan komitmen yang kuat terhadap prinsip "Pekerjaan Layak dan
Pertumbuhan Ekonomi" dengan serangkaian langkah yangjelas. Melalui penciptaan lapangan pekerjaan di
berbagai area operasionalnya, termasuk dalam rantai pasokan serta kemitraan dengan ritel skala kecil,
perusahaan ini telah memainkan peran penting dalam mendukung pertumbuhan ekonomi yang inklusif.
Menerapkan standar upah yang memperhatikan ketentuan Upah Minimum Regional dan fokus pada
keselamatan kerja, dengan nol kecelakaan kerja fatal, menunjukkan perhatianmereka terhadap kesejahteraan
dan keamanan karyawan. Selain itu, dukungan terhadap hak dan kebebasan karyawan, peningkatan melalui
pelatihan, dan penolakan keras terhadap pekerjaan anak dan kerja paksa mencerminkan komitmen mereka
terhadap prinsip-prinsip Hak Asasi Manusia (HAM) dalam lingkungan kerja. Semua langkah ini bersama-sama
menciptakan lingkungan kerja yang inklusif, produktif, dan menjunjung tinggi nilai-nilai kemanusiaan,
mendukung pertumbuhan ekonomi yang adil dan berkelanjutan.

Untuk terus memperluas dan memperkuat program pelatihan yang berkelanjutan.Pengembangan kurikulum
yang relevan dengan perkembangan industri saat ini, pengenalan teknologi baru, dan metode kerja inovatif.
Pihak manajemen Unilever perlu mendengarkan masukan dari karyawan untuk memastikan bahwa program
pelatihan yangditawarkan sesuai dengan kebutuhan mereka, yang dapat membantu dalam peningkatan
keterampilan dan memberikan peluang karir yang lebih luas. Mengadopsi teknologi terbaru dan strategi
pembelajaran yang berorientasi pada praktik lapangan dapat memperkaya pengalaman belajar karyawan serta
meningkatkan daya saing perusahaan dipasar.
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